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KONDISI PERKERASAN BINA MARGA (STUDI KASUS: RUAS JALAN 

JENDERAL SUDIRMAN KOTA BEKASI) 

Fajar Kusnaufal 

ABSTRAK 

Penelitian analisis kondisi perkerasan jalan lentur Ruas Jalan Jenderal Sudirman Kota Bekasi 

menggunakan metode Indeks Kondisi Perkerasan (IKP) Bina Marga (Pd 01-2016-B) pada 

segmen 1,2 km menunjukkan bahwa lajur Arah Jakarta berkondisi Jelek (nilai IKP 55) 

dengan dominasi kerusakan struktural sehingga direkomendasikan penanganan 

Rehabilitasi/Rekonstruksi Parsial, sedangkan lajur Arah Bekasi berkondisi Sedang (nilai IKP 

63) dengan dominasi kerusakan fungsional sehingga direkomendasikan Pemeliharaan 

Berkala, serta membuktikan adanya pengaruh nyata dan positif antara volume lalu lintas (X) 

terhadap Total Deduct Value (Y) melalui persamaan Y = 0,0603X – 143,25 dengan koefisien 

determinasi 𝑅2 = 0,4727 (47,27%) dan tingkat Korelasi Sedang (r = 0,6875). 

 

Kata Kunci: Indeks Kondisi Perkerasan (IKP), Perkerasan Lentur, Volume Lalu Lintas, Total 

Deduct Value (TDV), Pemeliharaan Jalan.  
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IDENTIFIKASI KERUSAKAN JALAN MENGGUNAKAN METODE INDEKS 

KONDISI PERKERASAN BINA MARGA (STUDI KASUS: RUAS JALAN 

JENDERAL SUDIRMAN KOTA BEKASI) 

Fajar Kusnaufal 

ABSTRACT 

The flexible pavement condition analysis of the 1.2 km Jenderal Sudirman Road section in 

Bekasi City using the Bina Marga Pavement Condition Index (PCI) method (Pd 01-2016-B) 

reveals that the Jakarta-bound lane is in Poor condition (PCI 55) dominated by structural 

distresses requiring Rehabilitation/Partial Reconstruction, whereas the Bekasi-bound lane 

is in Fair condition (PCI 63) dominated by functional distresses requiring Periodic 

Maintenance, while also proving a significant and positive effect of peak-hour traffic volume 

(X) on Total Deduct Value (Y) via the equation Y = 0.0603X - 143.25 with a coefficient of 

determination 𝑅2 = 0.4727 (47.27%) and a Moderate Correlation level (r = 0.6875). 

 

Keywords: Pavement Condition Index (PCI), Flexible Pavement, Traffic Volume, Total 

Deduct Value (TDV), Road Maintenance. 
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